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Latar Belakang Masalah

Dampak negatif globalisasi telah mengakibatkan nilai-nilai moral, semangat
patriotisme, dan ciri khas yang menarik (karakter) dari individu dan masyarakat bangsa
dan Negara kita semakin memudar.Dalam hal ini, Ketut Sumarta (2000:181) menyatakan
bahwa pendidikan nasional kita cenderung hanya menonjolkan pembentukan kecerdasan
berpikir dan menepikan penempatan kecerdasan rasa, kecerdasan budi, bahkan
kecerdasan batin. Menurut Ali Ibrahim Akbar (2009), praktik pendidikan di Indonesia
cenderung lebih berorientasi pada pendidikan berbasis hard skill (ketrampilan teknis)
yang lebih bersifat mengembangkan intelligence quotient (1Q), namun kurang
mengembangkan kemampuan soft skill yang tertuang dalam emotional intelligence (EQ),
dan spiritual intelligence (SQ).

Banyak permasalahan yang terjadi di dalam pendidikan Indonesia bukan hanya
sistem pendidikannya tetapi pelaku yang ada didalamnya. Lihat saja, banyak pelanggaran
yang terjadi seperti banyak pelajar melakukan tawuran, narkoba, free sex , bahkan ada
oknum guru yang harus jadi panutan melakukan pelanggaran yaitu membiarkan
kecurangan yang terjadi saat UN dengan alasan agar para siswanya lulus 100% .
sungguh, ini merupakan keadaan yang sangat

ironis(http://edukasi.kompasiana.com/2012/06/14/realita-bangsa-pendidikan-di-

indonesia-saat-ini-469789.html).




Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut.Adapun menurut Tadkiroatun musfiroh
(UNY, 2008), mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan ketrampilan (skills).Sebagai alternative, pendidikan
diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai aspek
yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan
karakter bangsa.

Pengertian pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran
adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitas diperolennya kesadaran akan pentingnya nilai-
nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. .Hal
ini berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007, kegiatan
inti pembelajaran terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Dijelaskan oleh Drs. Zainal Agib, M.Pd (2011), secara sederhana dapat dikatakan bahwa
pada tahap eksplorasi peserta didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan serta mengembangkan sikap lebih melalui sumber-sumber dan kegiatan-
kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta
didik lebih luas dan dalam. Pada tahap konfirmasi, peserta didik memperoleh umpan
balik atas kebenaran, kelayakan, atau keberterimaan dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperoleh oleh siswa.

UU No 20 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa Pendidikan Nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa



yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata
pelajaran, termasuk pada mata pelajaran matematika. Dalam hal ini guru tidak hanya
bertugas untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga harus berperan aktif
dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Menurut Asmani
(2011:74) guru dalam pendidikan karakter berperan sebagai : (1) keteladanan, (2)
inspirator, (3) motivator, (4) dinamisator, (5) evaluator.

Menurut Kemendiknas (2010:34) pengintegrasian pendidikan karakter di dalam
proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta
didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun di
luar kelas pada semua mata pelajaran. Integrasi pendidikan karakter di dalam proses
pembelajaran dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran.

Upaya-upaya pengintegrasian pendidikan pun dilakukan, di antaranya; 1)
pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran.
Integrasi yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi pada semua
mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi
dipraktikkannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas di dalam dan di luar kelas untuk semua

mata pelajaran, 2) pendidikan karakter juga di integrasikan ke dalam pelaksanaan



kegiatan pembinaan peserta didik, 3) selain itu, pendidikan karakter dilaksanakan melalui
pengelolaan semua urusan di sekolah yang melibatkan semua warga sekolah (Dit. PSMP
Kemendiknas, 2010). Selain itu, perilaku guru sepanjang proses pembelajaran harus
merupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi peserta didik.

Adapun yang melatar belakangi penulis memilih SMP Negeri 2 Sawit sebagai
sasaran penelitian karena pendidikan karakter yang masih kurang. Sehingga banyak siswa
yang masih kurang peduli terhadap pendidikan karakter. Nilai religius, kejujuran,

kedisiplinan, komunikatif dan gemar membaca.

Mengingat pentingnya pendidikan karakter tersebut, agaknya menjadi alasan
untuk memperbaiki konsep pendidikan saat ini, terkhusus pada pembelajaran
matematika.Agar konsep pendidikan berkarakter mampu menjadi ruh dari pembangunan
bangsa dan negara kita untuk lebih baik kedepannya. Maka dari itu, penulis akan
mengkaji faktor-faktor penyebab kurang berhasilnya mengintegrasikan pendidikan

berkarakter dalam pembelajaran matematika.

. Fokus Penelitian
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah analisis kurang berhasilnya
mengintegrasikan pendidikan berkarakter dalam pembelajaran matematika yang dapat
dirinci sebagai berikut:
1. Penulis akan meneliti faktor-faktor penyebab kurang berhasilnya
mengintegrasikan pendidikan berkarakter dalam pembelajaran matematika.
2. Penulis akan meneliti implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
matematika.

3. Penelitian akan dilakukan pada guru matematika SMP N 2 Sawit.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan umum yang

dicari:

1.

Bagaimanakah karakter yang terbentuk di lingkungan sekolah SMP Negeri 2 Sawit
Kabupaten Boyolali?

Bagaimanakah kegiatan belajar mengajar dengan mengintegrasikan karakter dalam
pembelajaran yang berlangsung dalam mata pelajaran matematika?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kurang berhasilnya mengintegrasikan

pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika?

. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini ada tiga tujuan yang ingin dicapai, yaitu:

1.

1.

Mendeskripkan tentang pengintegrasian pendidikan berkarakter dalam pembelajaran
matematika.

Mendeskripsikan tentang suasana pembelajaran matematika dengan mengintegrasi
pendidikan karakter.

Mendeskripsikan tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab kurang berhasilnya

mengintegrasikan pendidikan karakter.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan kajian
dalam teori pendidikan berkarakter yang merupakan sistem sekolahan.Dan dapat
bermanfaat sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian sejenis serta

dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan pembelajaran matematika.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam pembentukkan karakter

yang baik bagi siswa.Hasil penelitian ini diharapkan mampu member manfaat bagi

guru, siswa, dan sekolah.

a. Bagi siswa penelitian ini untuk membantu membentuk karakter dan kepribadian

b. Bagi guru penelitian sebagai referensi baru dan masukan dalam memperluas
wawasan dunia pendidikan berkarakter dalam pembelajaran matematika.

c. Bagi sekolah penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian pihak sekolah, terutama
berkaitan dengan pengembangan pengintegrasian pendidikan karakter dalam
pembelajaran matematika.

F. Daftar Istilah
1. Pendidikan Karakter
Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang
sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk
pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga
negara yang baik.
2. Pembelajaran Matematika
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses untuk
membantu peserta didik agar belajar matematika lebih baik. Proses pembelajaran
merupakan upaya membelajarkan siswa dengan mengembangkan metode yang

tepat untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.





